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Abstract  

The construction of roads within the Palaran Stadium complex plays a crucial role in supporting 

smooth traffic flow and enhancing the area's social, economic, and regional image. However, this 

project faces various challenges that could cause delays, such as weather conditions, technical errors, 

and suboptimal construction management. According to risk management theory, it is essential to 

identify, analyze, and respond to risks to minimize negative impacts and ensure the project runs as 

planned. This study used a risk analysis method based on a risk matrix with preparation stages, data 

collection through interviews and document studies, risk analysis, and the development of mitigation 

strategies. The results indicate that Division 5 (Granular Pavement and Concrete Pavement) has the 

highest risk due to water pooling (likelihood 4, severity 4), while Division 6 (Asphalt Pavement) is 

affected by the high intensity of heavy equipment traffic, and Division 7 (Structural Work) faces 

moderate risks related to soil layer conditions. Recommended mitigation measures include 

constructing additional drainage, managing heavy equipment traffic, and implementing strict 

construction supervision to minimize the risks' impact on project progress.  

Keywords: risk management, project delays, road 

 

Abstrak  

Pembangunan jalan dalam kompleks Stadion Palaran memiliki peran penting dalam mendukung 

kelancaran arus lalu lintas dan meningkatkan aspek sosial, ekonomi, serta citra daerah. Namun, 

proyek ini menghadapi berbagai tantangan yang dapat menyebabkan keterlambatan, seperti kondisi 

cuaca, kesalahan teknis, dan manajemen konstruksi yang kurang optimal. Berdasarkan teori 

manajemen risiko, diperlukan proses identifikasi, analisis, dan respons terhadap risiko untuk 

meminimalkan dampak negatif dan memastikan proyek berjalan sesuai rencana. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis risiko berbasis matriks risiko dengan tahapan persiapan, pengumpulan 

data melalui wawancara dan studi dokumen, analisis risiko, serta penyusunan strategi mitigasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Divisi 5 (Perkerasan Berbutir dan Perkerasan Beton Semen) memiliki 

risiko tertinggi akibat genangan air (kemungkinan 4, keparahan 4), sedangkan Divisi 6 (Perkerasan 

Aspal) terpengaruh oleh intensitas lalu lintas alat berat yang tinggi, dan Divisi 7 (Pekerjaan Struktur) 

menghadapi risiko sedang terkait kondisi lapisan tanah. Langkah mitigasi yang direkomendasikan 

meliputi pembuatan saluran drainase, pengaturan lalu lintas alat berat, dan pengawasan konstruksi 

yang ketat untuk meminimalkan dampak risiko terhadap kelancaran proyek. 

Kata kunci: manajemen risiko, keterlambatan proyek, jalan 
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1. Pendahuluan 

Jalan raya di dalam kompleks Stadion Palaran memiliki peran penting dalam mendukung 

kelancaran arus lalu lintas, baik untuk pengunjung, kendaraan pengangkut barang, maupun 

fasilitas lainnya. Jalan raya ini dibangun untuk menghubungkan berbagai area dalam 

kompleks stadion, termasuk tempat parkir, pintu masuk, dan fasilitas penunjang lainnya. 

Selain fungsinya sebagai jalur transportasi, pembangunan jalan raya dalam kompleks stadion 

juga memiliki dampak yang luas, seperti aspek sosial, ekonomi, dan peningkatan citra daerah. 

Namun, pembangunan jalan raya dalam kompleks stadion juga tidak terlepas dari tantangan 

dan biaya yang besar. Oleh karena itu, perencanaan yang matang dan perhitungan yang 

cermat diperlukan untuk menghindari potensi risiko yang dapat mengganggu kelancaran 

proyek.  Pelaksanaan pembangunan jalan raya sering kali menghadapi berbagai masalah, 

seperti keterlambatan administrasi kontrak, kualitas pekerjaan yang tidak sesuai spesifikasi, 

kekurangan dana, pembengkakan biaya, dan keterlambatan pekerjaan. Kendala-kendala ini 

sering dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti keterbatasan sumber daya, kondisi geografis 

sekitar stadion, dan potensi gangguan dari pihak eksternal. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa sektor konstruksi memiliki tingkat insiden tertinggi dibandingkan dengan sektor 

industri lainnya (Zheng, 2011; Forteza dkk., 2022). Oleh karena itu, manajemen risiko 

menjadi aspek krusial yang harus diterapkan dalam proyek konstruksi (El-Karim, 2017). 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa masalah-masalah sering kali muncul karena 

kurangnya pemahaman mengenai manajemen risiko dalam proyek pembangunan jalan raya. 

Manajemen risiko adalah suatu proses sistematis yang meliputi tahapan identifikasi, analisis, 

dan respons terhadap risiko yang muncul dalam proyek konstruksi. Proses ini bertujuan untuk 

memaksimalkan dampak positif serta meminimalkan dampak negatif yang dapat 

mempengaruhi jalannya proyek (El-Karim, 2017). Dalam proyek konstruksi, risiko 

merupakan ketidakpastian suatu peristiwa yang dapat berdampak baik maupun buruk 

terhadap pencapaian tujuan proyek. Ketidakpastian ini dapat berasal dari berbagai faktor, 

seperti kondisi lingkungan, tenaga kerja, keterlibatan pihak lain, dan faktor lainnya. Akibat 

dari ketidakpastian tersebut, proyek konstruksi berisiko mengalami keterlambatan dalam 

penyelesaiannya dibandingkan dengan jadwal yang telah ditetapkan (Faridi, 2006). 

Keterlambatan proyek harus dihindari semaksimal mungkin, karena keberhasilan manajemen 

konstruksi bergantung pada penyelesaian proyek sesuai dengan jadwal, anggaran, serta 

spesifikasi yang telah direncanakan. Selain itu, proyek harus memenuhi standar mutu, 

keamanan, dan kelestarian lingkungan yang telah ditetapkan (El-Karim, 2017). 

Keterlambatan proyek sering kali menjadi sumber perselisihan dan tuntutan antara pemilik 

dan kontraktor, yang berpotensi menimbulkan biaya tinggi bagi kedua belah pihak. Bagi 

kontraktor, keterlambatan proyek dapat menyebabkan denda penalti sesuai dengan ketentuan 

kontrak serta tambahan biaya overhead selama proyek masih berlangsung. Sementara itu, 

bagi pemilik, penundaan proyek akan berdampak pada berkurangnya pemasukan akibat 

tertundanya pengoperasian fasilitas yang direncanakan (Dlamini, 2021).  

Dalam konteks pekerjaan konstruksi, penundaan didefinisikan sebagai melebihi waktu 

kontrak atau melewati tenggat waktu yang disetujui untuk penyelesaian proyek. Menurut 

Andi (2003), terdapat tujuh kategori faktor yang mempengaruhi waktu pelaksanaan 

konstruksi, yaitu tenaga kerja, bahan, peralatan, karakteristik tempat, manajerial, keuangan, 

dan faktor lainnya. Keterlambatan proyek (construction delay) mengacu pada penundaan 

dalam penyelesaian pekerjaan sesuai dengan kontrak kerja, yang secara hukum dapat 

memunculkan berbagai situasi klaim. Keterlambatan ini terjadi ketika kontraktor gagal 

menyelesaikan proyek dalam jangka waktu yang telah ditetapkan dalam kontrak. Sementara 

itu, waktu kontrak (contract time) merujuk pada batas maksimal waktu yang diberikan kepada 

kontraktor untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan ketentuan dalam dokumen kontrak 

(Fewings & Henjewele, 2019). 
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Faktor tenaga kerja meliputi keahlian, kedisiplinan, motivasi, kehadiran, ketersediaan, 

penggantian, serta komunikasi antara pekerja dan pembimbing. Faktor bahan mencakup 

pengiriman, ketersediaan, dan kualitas bahan. Faktor peralatan melibatkan ketersediaan dan 

kualitas peralatan. Karakteristik tempat proyek mencakup kondisi tanah, respons lingkungan 

sekitar, karakteristik bangunan di sekitar, tempat penyimpanan bahan, akses ke lokasi, 

kebutuhan ruang kerja, dan lokasi proyek. Dari sisi manajerial, aspek yang berpengaruh 

antara lain pengawasan proyek, kontrol kualitas, pengalaman manajer lapangan, pengaturan 

material, perubahan desain, serta komunikasi antara konsultan, kontraktor, dan pemilik 

proyek. Faktor keuangan berkaitan dengan pembayaran oleh pemilik dan harga material. 

Adapun faktor lainnya yang juga mempengaruhi keterlambatan proyek meliputi intensitas 

curah hujan, kondisi ekonomi, dan potensi kecelakaan kerja. Setiap tujuan dalam proyek 

konstruksi saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu sama lain. 

Kemampuan untuk mengidentifikasi dan mengantisipasi potensi masalah pada setiap tahap 

pekerjaan sangat mempengaruhi hasil akhir proyek. Sebagai contoh, pada pembangunan jalan 

raya di kompleks Stadion Palaran, mungkin akan ditemui hambatan, seperti pembebasan 

lahan, kondisi medan yang sulit, atau gangguan dari aktivitas luar yang dapat menyebabkan 

keterlambatan. Dalam perencanaan pembangunan jalan raya ini, pengelolaan waktu dan biaya 

menjadi faktor krusial. Keterlambatan dalam pengerjaan jalan raya dapat menyebabkan 

pembengkakan biaya dan memperpanjang waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 

proyek. Sebagai contoh, faktor seperti aksesibilitas yang terbatas bagi alat berat atau adanya 

perselisihan mengenai kepemilikan lahan bisa berujung pada keterlambatan yang akhirnya 

mempengaruhi anggaran proyek. Sebagai cara untuk menghindari keterlambatan dapat 

dilakukan dengan cara identifikasi risiko. 

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengkaji ketidakpastian yang dapat menimbulkan 

risiko dalam proyek konstruksi. Salah satu penelitian berjudul “Environmental Risk 

Identification of Port Construction Project” membahas risiko yang muncul selama 

pembangunan pelabuhan, termasuk kebocoran bahan berbahaya, mudah terbakar, dan 

beracun yang berpotensi mencemari lingkungan serta membahayakan keselamatan pekerja. 

Penelitian ini menekankan pentingnya identifikasi dan penilaian risiko selama proses 

pembangunan pelabuhan (Zheng, 2011). Penelitian lain yang berjudul “Significant Factors 

Causing Delay in the UAE Construction Industry” berfokus pada faktor-faktor yang 

menyebabkan keterlambatan proyek konstruksi, yang dapat berdampak negatif terhadap 

keberhasilannya. Data dikumpulkan melalui survei terhadap kontraktor dan konsultan, dan 

hasilnya menunjukkan bahwa keterlambatan terutama disebabkan oleh persetujuan gambar 

yang lambat, data perencanaan yang tidak lengkap, serta proses pengambilan keputusan oleh 

pemilik proyek yang memakan waktu (Faridi, 2006). 

Selain itu, sebuah penelitian di Lebanon berjudul “Financial Risks Management within the 

Construction Projects” menyoroti risiko keuangan dalam proyek konstruksi. Studi ini 

menemukan bahwa industri konstruksi di Lebanon menghadapi berbagai sumber risiko, baik 

internal maupun eksternal, dengan risiko keuangan sebagai yang paling signifikan. Risiko 

tersebut meliputi fluktuasi mata uang, inflasi, serta kurangnya solvabilitas (Shibani dkk., 

2024). Penelitian lain yang dilakukan di Mesir dengan judul “Identification and Assessment 

of Risk Factors Affecting Construction Projects” mengidentifikasi serta menilai berbagai 

faktor risiko dalam proyek konstruksi di negara tersebut. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa risiko utama meliputi keterlambatan pengiriman material, kenaikan biaya tak terduga, 

overrun biaya dan jadwal, serta perubahan yang terus terjadi di lapangan (El-Karim, 2017). 

Selain itu, penelitian lain di Mesir menggunakan metode Analytical Hierarchy Process 

(AHP) untuk mengidentifikasi risiko yang sering terjadi dalam proyek konstruksi. Hasilnya 

menunjukkan bahwa risiko tertinggi berasal dari aspek keuangan, diikuti oleh aspek desain 

(Eskander, 2018). Studi lain di Mesir meneliti risiko dalam proyek pembangunan perumahan, 

dengan tujuan meningkatkan kemampuan kontraktor dalam mengidentifikasi serta mengelola 

risiko selama proses pembangunan (Nabawy dkk., 2021). 
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Penelitian selanjutnya dilakukan di Spanyol, yang berfokus pada variabel risiko dalam proyek 

konstruksi. Studi ini mengidentifikasi beberapa faktor utama pemicu risiko, termasuk 

ketersediaan sumber daya proyek, kompleksitas struktur dan organisasi, serta kelengkapan 

fasilitas kesehatan dan keselamatan kerja di lokasi proyek (Forteza dkk., 2022). Berdasarkan 

latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi dua hal 

utama. Pertama, penelitian ini akan mengidentifikasi faktor-faktor risiko yang dapat 

menyebabkan keterlambatan dalam pelaksanaan proyek jalan kompleks stadion Palaran. 

Kedua, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pekerjaan-pekerjaan mana saja yang 

memiliki risiko keterlambatan paling tinggi dalam proyek tersebut. Adapun batasan penelitian 

ini adalah pekerjaan yang diidentifikasi risikonya ada 3 divisi yang memiliki bobot terbesar. 

2. Penilaian Risiko 

Menurut Ramli (2010), analisis risiko bertujuan untuk menentukan besarnya suatu risiko 

dengan mempertimbangkan kemungkinan terjadinya serta dampak yang ditimbulkannya. 

Berdasarkan hasil analisis, dapat ditentukan peringkat risiko sehingga dapat dilakukan 

pemisahan antara risiko dengan dampak besar dan risiko yang lebih ringan atau dapat 

diabaikan. Penilaian risiko sendiri merupakan proses untuk menghitung tingkat risiko dan 

menentukan apakah risiko tersebut dapat diterima atau tidak. Lebih lanjut, Ramli (2010) 

menjelaskan bahwa hasil analisis risiko dikembangkan dalam bentuk matriks atau peringkat 

risiko yang mengombinasikan faktor kemungkinan terjadinya dengan tingkat keparahannya. 

Jika suatu risiko memiliki kemungkinan terjadi yang sangat tinggi serta menimbulkan 

dampak yang parah, maka risiko tersebut dikategorikan sebagai risiko tinggi. 

Tabel  1. Matrik risiko 

Kemungkinan 
Keparahan 

1 2 3 4 

1 1 2 3 4 

2 2 4 6 8 

3 3 6 9 12 

4 4 8 12 16 

  = Risiko Rendah 

   

  = Risiko Sedang 

   

  = Risiko Tinggi 

 

Tabel di atas menunjukkan skala kemungkinan dan tingkat keparahan atau dampak suatu 

risiko. Skala kemungkinan dikategorikan menjadi empat tingkat, yaitu nilai 1 untuk kejadian 

yang hampir tidak pernah terjadi, nilai 2 untuk kejadian yang sesekali terjadi, nilai 3 untuk 

kejadian yang sering terjadi, dan nilai 4 untuk kejadian yang selalu terjadi. Sementara itu, 

skala keparahan juga dibagi menjadi empat kategori, di mana nilai 1 menunjukkan dampak 

yang hampir tidak ada, nilai 2 menunjukkan dampak kecil, nilai 3 menunjukkan dampak 

sedang, dan nilai 4 menunjukkan dampak besar. Semakin tinggi nilai skala kemungkinan dan 

keparahan, maka semakin besar risiko yang ditimbulkan, sedangkan semakin rendah nilainya, 

maka risiko yang dihasilkan juga semakin kecil. Berdasarkan matriks risiko, peringkat 

kemungkinan dan keparahan diberikan nilai antara 1 hingga 4, di mana nilai risiko diperoleh 

dengan mengalikan kedua faktor tersebut, menghasilkan rentang nilai antara 1 hingga 16. 

Menurut Ramli (2010), risiko dikategorikan sebagai risiko rendah untuk nilai 1–4, risiko 

sedang untuk nilai 5–11, dan risiko tinggi untuk nilai 12–16. 
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3. Metodologi 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada proyek Rekonstruksi Jalan Stadion Palaran. 

 
Gambar  1. Lokasi penelitian 

 

Tahapan Penelitian 

Penelitian harus dilakukan secara sistematis dengan tahapan yang jelas dan terstruktur agar 

menghasilkan output yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Untuk mencapai hal 

tersebut, penelitian ini dibagi menjadi beberapa tahap utama yang saling berkaitan dan 

mendukung pencapaian hasil penelitian yang maksimal. 

Tahap pertama adalah persiapan, yang mencakup studi literatur untuk memperdalam 

pemahaman terkait topik penelitian, merumuskan masalah, serta mengompilasi data yang 

relevan. Tahap kedua adalah pengumpulan data, di mana data proyek diperoleh melalui 

pengamatan langsung di lapangan dan pengumpulan dokumen pendukung, seperti Rencana 

Anggaran Biaya (RAB) dan jadwal proyek (Time Schedule). Setelah data terkumpul, 

penelitian berlanjut ke tahap identifikasi faktor risiko keterlambatan dan pembahasan. Pada 

tahap ini, wawancara dengan responden yang terkait dengan pelaksanaan proyek dilakukan 

untuk menggali informasi lebih mendalam dan mendapatkan data kualitatif yang dibutuhkan. 

Tahap terakhir adalah kesimpulan, di mana data yang telah dianalisis dirangkum menjadi 

sebuah kesimpulan yang sesuai dengan tujuan penelitian. Seluruh tahapan ini dirancang agar 

saling terintegrasi dan memberikan alur kerja yang jelas, sehingga proses penelitian dapat 

berjalan efektif dan efisien. Visualisasi tahapan penelitian ini dapat disajikan dalam bentuk 

diagram alir untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai alur dan proses yang 

dilalui dalam penelitian ini. 
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Gambar  2. Bagan alir penelitian 

4. Hasil Dan Pembahasan 

Analisis Persentase Pekerjaan 

Berdasarkan Rencana Anggaran Biaya (RAB) proyek Rekonstruksi Jalan dalam Kompleks 

Stadion Palaran dan hasil wawancara dengan pihak kontraktor serta konsultan, terdapat tiga 

divisi dengan persentase anggaran di atas 10%. Ketiga divisi tersebut adalah Divisi 5: 

Perkerasan Berbutir dan Perkerasan Beton Semen dengan porsi terbesar, yaitu 67,33%, 

diikuti oleh Divisi 6: Perkerasan Aspal sebesar 19,33%, serta Divisi 7: Struktur yang 

mencakup 11,13% dari total anggaran proyek. 
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Tabel  2. Bobot pekerjaan 

      
BOBOT  

URAIAN PEKERJAAN 

      (%) 

       

DIVISI 1. UMUM   

Ongkir    0,50 

TOTAL BOBOT PERDIVISI 0,50 

DIVISI  3.  PEKERJAAN  TANAH DAN GEOSINTETIK   

Galian Perkerasan Beraspal tanpa Cold Milling Machine 0,27 

Galian Perkerasan berbutir 0,09 

Galian Perkerasan Beton 1,07 

Penyiapan Badan Jalan 0,27 

TOTAL BOBOT PERDIVISI 1,70 

DIVISI  5.  PERKERASAN  BERBUTIR DAN PERKERASAN 

BETON SEMEN 
  

Perkerasan Beton Semen 55,37 

Lapis Fondasi Bawah Beton Kurus 11,96 

TOTAL BOBOT PERDIVISI 67,33 

DIVISI  6.  PERKERASAN  ASPAL   

Lapis Perekat - Aspal Cair/Emulsi 1,02 

Laston Lapis Aus (AC-WC) 18,32 

TOTAL BOBOT PERDIVISI 19,34 

DIVISI  7. STRUKTUR   

Beton Struktur fc’20 MPa 11,14 

TOTAL BOBOT PERDIVISI 11,14 

TOTAL BOBOT 100,00 

 

Berdasarkan persentase tersebut, divisi pekerjaan yang akan diidentifikasi risikonya dengan 

cara wawancara ke pihak kontraktor, meliputi Divisi 5: Perkerasan Berbutir dan Perkerasan 

Beton Semen dengan porsi terbesar, yaitu 67,33%, diikuti oleh Divisi 6: Perkerasan Aspal 

sebesar 19,33%, serta Divisi 7: Struktur yang mencakup 11,13% dari total anggaran proyek. 

Risiko Pekerjaan Berbutir dan Perkerasan Beton Semen 

Pada divisi ini, terdapat beberapa risiko pekerjaan yang berpotensi menyebabkan 

keterlambatan proyek. Salah satu risiko utama adalah genangan air pada area eksisting, yang 

terjadi akibat curah hujan tinggi. Genangan ini mengakibatkan tertundanya pekerjaan karena 

memerlukan waktu tambahan untuk memompa air keluar dari area kerja sebelum proses 

konstruksi dapat dilanjutkan. Penilaian dari risiko ini adalah (Kemungkinan 4, Keparahan 4).  
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Gambar  3. Genangan air di lahan eksisting  

 

Selain itu, hujan yang terus-menerus juga dapat menyebabkan penghentian sementara 

aktivitas pekerjaan, karena kondisi basah dan licin tidak memungkinkan tenaga kerja untuk 

beroperasi secara optimal. Penilaian dari risiko ini adalah (Kemungkinan 4, Keparahan 2). 

Untuk menganalisis potensi kejadian dan dampaknya, digunakan pendekatan Risk = Event × 

Impact, di mana setiap risiko dievaluasi berdasarkan skala tertentu. Skala yang diterapkan 

berkisar dari 1 hingga 4, baik untuk menilai kemungkinan terjadinya suatu risiko maupun 

tingkat dampaknya terhadap proyek. Setelah dilakukan pendekatan ini, hasil analisis risiko 

kemudian divisualisasikan dalam risk matrix, yang memberikan gambaran lebih jelas 

mengenai tingkat risiko yang harus dikelola dalam proyek.  

Tabel  3. Matrik risiko pekerjaan berbutir dan perkerasan beton semen 

Kemungkinan 
Keparahan 

1 2 3 4 

1         

2         

3         

4   I   I 

  = Risiko Rendah 

   

  = Risiko Sedang 

   

  = Risiko Tinggi 

 

Berdasarkan analisis menggunakan risk matrix, terdapat dua kategori risiko utama yang 

mempengaruhi proyek ini, yaitu risiko sedang dan risiko tinggi. Risiko sedang berkaitan 

dengan hujan terus-menerus yang menyebabkan kondisi basah dan licin, menghambat 

aktivitas pekerjaan di lapangan. Meskipun risiko ini memiliki kemungkinan tinggi (4) dan 

dampak sedang (2), risiko tersebut masih dapat dikendalikan melalui penerapan langkah-

langkah mitigasi yang tepat, seperti penggunaan peralatan pengering dan pengaturan ulang 

jadwal pekerjaan untuk menghindari waktu hujan. 
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Sementara itu, risiko dengan kategori tinggi berhubungan dengan genangan air pada area 

eksisting akibat curah hujan tinggi. Risiko ini memiliki tingkat kemungkinan (4) dan 

keparahan (4), menunjukkan potensi besar terjadinya gangguan signifikan pada proyek. 

Genangan air yang memerlukan pemompaan untuk mengosongkan area kerja tidak hanya 

menyebabkan penundaan waktu tetapi juga dapat meningkatkan biaya operasional proyek. 

Oleh karena itu, diperlukan tindakan preventif yang lebih serius, seperti pembuatan saluran 

drainase sementara atau penyediaan pompa air yang memadai untuk mempercepat proses 

pengeringan area kerja. 

Risiko Pekerjaan Aspal 

Pada divisi ini, terdapat beberapa risiko pekerjaan yang berpotensi menyebabkan 

keterlambatan proyek. Salah satu risiko utama adalah tingginya intensitas lalu lintas di area 

proyek, terutama akibat pergerakan alat berat yang digunakan dalam pekerjaan aspal. Lalu 

lintas yang padat ini meningkatkan risiko kecelakaan kerja, seperti potensi tertabraknya 

pekerja atau peralatan lainnya, yang dapat menghambat kelancaran proses konstruksi. 

Penilaian dari risiko ini adalah (Kemungkinan 3, Keparahan 4). Selain itu, karena tingginya 

intensitas pekerjaan serta kondisi lapangan yang panas akibat proses penghamparan aspal, 

sering kali terjadi kesalahan dalam perhitungan volume aspal yang akan dilaporkan kepada 

pihak owner. Kesalahan ini dapat menyebabkan keterlambatan pekerjaan karena memerlukan 

waktu tambahan untuk menunggu revisi dari pengawas lapangan sebelum pekerjaan dapat 

dilanjutkan. Penilaian dari risiko ini adalah (Kemungkinan 3, Keparahan 4). 

 
Gambar  4. Hasil opname pekerjaan aspal 

 

Faktor lain yang turut berkontribusi terhadap keterlambatan adalah curah hujan yang tinggi. 

Hujan dapat membuat pekerjaan aspal tertunda karena permukaan jalan yang basah tidak 

memungkinkan proses penghamparan dan pemadatan aspal dilakukan secara optimal. Oleh 

karena itu, kondisi cuaca yang tidak menentu menjadi tantangan tambahan dalam menjaga 
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ketepatan waktu pelaksanaan proyek. Untuk mengatasi berbagai risiko ini, diperlukan strategi 

mitigasi yang matang, seperti perencanaan lalu lintas alat berat, koordinasi yang lebih ketat 

dalam pelaporan volume aspal, serta pemantauan prakiraan cuaca untuk mengantisipasi 

kemungkinan hujan. Penilaian dari risiko ini adalah (Kemungkinan 4, Keparahan 2). 

Tabel  4. Matrik Risiko Pekerjaan Aspal 

Kemungkinan 
Keparahan 

1 2 3 4 

1         

2         

3     I I 

4   I     

  = Risiko Rendah 

   

  = Risiko Sedang 

   

  = Risiko Tinggi 

 

Berdasarkan analisis menggunakan risk matrix, sumbu X merepresentasikan potensi kejadian, 

sedangkan sumbu Y menunjukkan tingkat dampaknya terhadap proyek. Dalam divisi ini, 

teridentifikasi beberapa risiko yang berpotensi menyebabkan keterlambatan signifikan dalam 

pelaksanaan proyek konstruksi. Salah satu risiko utama yang dihadapi adalah tingginya lalu 

lintas alat berat di area kerja. Kondisi ini tidak hanya meningkatkan potensi kecelakaan kerja 

tetapi juga dapat menghambat kelancaran proses konstruksi. Risiko ini masuk dalam kategori 

risiko tinggi karena kombinasi antara tingginya kemungkinan kejadian dan besarnya dampak 

yang ditimbulkan. Langkah mitigasi yang diperlukan meliputi pengaturan lalu lintas alat 

berat, penetapan jalur khusus, dan peningkatan pengawasan keselamatan di lokasi proyek. 

Selain itu, terdapat risiko kesalahan dalam perhitungan volume aspal yang sering kali terjadi 

akibat kondisi kerja yang intens dan suhu lingkungan yang panas. Kesalahan ini 

menyebabkan terjadinya penundaan dalam proses konstruksi, karena membutuhkan waktu 

tambahan untuk mendapatkan persetujuan revisi dari pengawas proyek. Risiko ini juga 

tergolong dalam kategori risiko tinggi, sehingga memerlukan perhatian khusus, seperti 

penerapan metode pengukuran yang lebih akurat dan pelatihan tambahan bagi pekerja. 

Faktor cuaca, terutama curah hujan tinggi, juga memberikan dampak signifikan terhadap 

kelancaran proyek. Hujan yang terus-menerus menyebabkan permukaan jalan menjadi basah, 

sehingga proses penghamparan dan pemadatan aspal tidak dapat dilakukan sesuai jadwal. 

Risiko ini masuk dalam kategori risiko sedang, namun tetap memerlukan strategi mitigasi, 

seperti memperhatikan prakiraan cuaca dan menyusun jadwal pekerjaan yang fleksibel agar 

kegiatan konstruksi dapat disesuaikan dengan kondisi cuaca. 

Risiko Pekerjaan Struktur 

Dalam divisi ini, terdapat sejumlah risiko pekerjaan yang memiliki potensi besar untuk 

menyebabkan keterlambatan proyek. Salah satu risiko utama yang teridentifikasi adalah 

kondisi lapisan dasar area kerja yang berupa tanah, bukan agregat. Kondisi ini mengharuskan 

dilakukan pekerjaan tambahan untuk mengganti lapisan tanah dengan agregat yang sesuai 

sebelum proses konstruksi dapat dilanjutkan.  
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Gambar  5. Pekerjaan struktur 

 

Proses penggantian ini tidak hanya mempengaruhi kelancaran jadwal proyek tetapi juga 

menambah beban biaya operasional proyek secara keseluruhan. 

Tabel  5. Matrik risiko pekerjaan struktur 

Kemungkinan 
Keparahan 

1 2 3 4 

1         

2        I 

3      

4      

  = Risiko Rendah 

   

  = Risiko Sedang 

   

  = Risiko Tinggi 

 

Berdasarkan penilaian risiko menggunakan matriks risiko, kemungkinan terjadinya masalah 

ini diberi skor 2, sementara tingkat keparahannya dinilai dengan skor 4. Matriks risiko 

tersebut memetakan kemungkinan terjadinya risiko pada sumbu X dan tingkat keparahan 

dampaknya pada sumbu Y, memberikan gambaran visual mengenai tingkat risiko yang perlu 

diantisipasi dalam proyek ini. Dalam matriks ini, risiko tersebut termasuk dalam kategori 

risiko sedang, yang berarti bahwa meskipun kemungkinan terjadinya tidak terlalu tinggi, 

dampaknya terhadap proyek cukup signifikan. 

5. Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa proyek jalan kompleks Stadion Palaran 

menghadapi beberapa risiko utama yang berpotensi menyebabkan keterlambatan, terutama 

pada Divisi 5 (Perkerasan Berbutir dan Perkerasan Beton Semen), Divisi 6 (Perkerasan 

Aspal), dan Divisi 7 (Pekerjaan Struktur). Pada Divisi 5, risiko tertinggi disebabkan oleh 

genangan air akibat curah hujan tinggi (kemungkinan 4, keparahan 4), yang menghambat 

pekerjaan perkerasan beton semen dengan bobot 55,37%. Di Divisi 6, risiko utama adalah 

tingginya lalu lintas alat berat yang meningkatkan potensi kecelakaan kerja (kemungkinan 3, 
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keparahan 4), dengan pekerjaan Laston Lapis Aus (AC-WC) memiliki bobot 18,32%. 

Sementara itu, Divisi 7 menghadapi risiko sedang terkait kondisi lapisan dasar tanah yang 

memerlukan penggantian agregat (kemungkinan 2, keparahan 4), di mana pekerjaan Beton 

Struktur fc’20 MPa memiliki bobot pekerjaan tertinggi sebesar 11,14%. Untuk 

meminimalkan dampak risiko-risiko tersebut, diperlukan langkah-langkah mitigasi yang 

tepat, seperti pembuatan saluran drainase, pengaturan lalu lintas alat berat, dan pengawasan 

ketat dalam proses konstruksi. 
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